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Abstrak 

Kajian ini tergolong sebagai kajian korelasional dengan maksud mencari keterkaitan antara konsep diri 

dengan kemampuan dalam memecahkan permasalahan peserta didik pada materi pencemaran lingkungan. 

Sampel pada kajian ini diambil dari kelas X MIPA 1 dan X MIPA 3 sejumlah 60 peserta didik dengan metode 

pengambilan sampel secara purposive sampling. Instrumen pada kajian ini mempergunakan soal tes 

kemampuan dalam memecahkan permasalahan berbentuk uraian terdiri dari 25 soal dan angket konsep diri 

terdiri dari 40 pernyataan. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji normalitas dan linearitas sebagai 

uji prasyarat analisis, serta uji regresi korelasi bivariat sebagai uji hipotesis. Hasil kajian memperlihatkan 

bahwa terdapat korelasi antara konsep diri dengan kemampuan pemecahan masalah yang termasuk dalam 

kategori korelasi sedang. Hubungan antara konsep diri dengan kemampuan pemecahan masalah ini memiliki 

nilai sebesar R=0,509 dan R2=0,259 yang berarti terdapat kontribusi konsep diri terhadap kemampuan 

pemecahan masalah sebesar 25,9%, sedangkan 74,1% sisanya merupakan kontribusi dari variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Kata Kunci: konsep diri, kemampuan pemecahan masalah, pencemaran lingkungan 

 

Correlation of Self-Concept with Problem-Solving Skills of Students 

on Environmental Pollution Materials 
 
Abstract  

This research is a correlational study that aims to determine the correlation of self-concept with the problem-

solving skills of students on environmental pollution material.  The population in this study was all class X 

MIPA as many as seven classes consisting of 252 students.  The research sample was taken from class X 
MIPA 1 and X MIPA 3 with as many as 60 students with a purposive sampling technique.  The research 

instrument includes a problem-solving skills test in the form of a description consisting of 25 questions and 
a self-concept questionnaire consisting of 40 statements.  The data analysis technique used is the normality 

and linearity test as a prerequisite test for the analysis, and the bivariate correlation regression test as a 

hypothesis test. The results showed that there was a correlation between self-concept and problem-solving 
skills abilities with a value of (R=0.509; R2=0.259) meaning that there was a contribution of self-concept to 

problem-solving abilities of 25.9% while the remaining 74.1% were other variables not examined in this 
research. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan berperanan cukup penting guna mengoptimalkan sumber daya manusia dan usaha 

mengimplementasikan harapan cita-cita bangsa Indonesia guna kecerdasan umum maupun 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Berkualitasnya sumber daya manusia bisa terwujud melalui 

pendidikan yang sama-sama berkualitas. Bahwa pendidikan berkualitas ialah pendidikan yang bisa 

meningkatkan potensi positif yang ada di diri peserta didik (Widodo, 2016). Kualitas pendidikan dalam 

suatu bangsa tidak lain ditentukan oleh kualitas tenaga pendidiknya. Pendidikan pada dasarnya adalah 

suatu proses mengubah perilaku individu (peserta didik) dalam mengembangkan berbagai potensi alam 

yang dimilikinya menuju individu yang mampu menghadapi berbagai permasalahan hidup yang 

dimilikinya. Untuk mempersiapkan peserta didik menghadapi kehidupan yang sedemikian kompleks, 

pendidikan harus mampu mengoptimalkan potensi yang dimiliki peserta didik, yaitu potensi 

kecerdasan, emosional dan spiritualnya (Suryaneli et al., 2021) 

Proses pembelajaran yang terlaksana di dalam kelas acap terpengaruh oleh peran pendidik, 

sebagai faktor yang menentukan kesuksesan kegiatan belajar mengajar. Peranan seorang guru pada 

kegiatan pembelajaran, seperti peningkatan pengetahuan sikap, maupun pengetahuan murid (Permana, 

2017). Pendidik bertanggung jawab mencermati peserta didik dan mempertanggungjawabkan segala 

perkembangan kepribadian peserta didik selama di sekolah. Pendidik harus mampu mengembangkan 

konsep diri dan berbagai kemampuan peserta didik. Guna meningkatkan berbagai kemampuan peserta 

didik, individu perlu memahami dirinya, mengetahui apa kelebihan dan kelemahan yang ada pada 

dirinya. 

Sangat penting bagi guru untuk memberikan penekanan pada peningkatan hasil akademik dan 

konsep diri peserta didik. Peningkatan konsep diri peserta didik berdampak positif pada hasil akademik 

peserta didik dalam pengalaman belajar, yang selanjutnya meningkatkan prestasi mereka. Dengan 

demikian, pendidik harus menentukan konsep diri akademik peserta didik dalam rangka meningkatkan 

keberhasilan belajar (Ma et al., 2021). Untuk meningkatkan konsep diri peserta didik, guru harus 

memberikan pujian, umpan balik dan strategi dan tugas belajar yang menantang bagi peserta didik. 
Kualitas hubungan sosial yang dimiliki seseorang adalah salah satu aspek penting dari kesejahteraan 

mereka. Pada anak-anak dan remaja, hubungan teman sebaya sering digunakan sebagai proses 

penyesuaian mereka. Terutama terkait dengan konsep diri, pentingnya persahabatan meningkat seiring 

bertambahnya usia (Casino-García et al., 2021).  

Target belajar dapat diukur melalui perubahan sikap dan kemampuan peserta didik melalui 

proses belajar (Tasaik & Tuasikal, 2018). Proses belajar setiap peserta didik dapat berbeda tergantung 

pada konsep diri, persiapan guna belajar, sudut pandang waktu, dan fokus pembelajaran. Konsep diri 

sebagai aspek yang menentukan sikap individu selama berperilaku. Perihal itu menjelaskan bila 

seseorang berkonsep diri yang baik, maka sebagai stimulus atau kekuatan yang memicu individu itu 

mengarah ke keberhasilan (Stankov et al., 2014). Konsep diri dapat berkembang menjadi konsep diri 

yang positif atau negatif. Konsep diri ialah hasil dari tahap pembelajaran dari pengalaman hidup 

maupun perlakuan lingkungan sekitarnya yang memengaruhi generasi muda dalam menilai diri sendiri 

secara positif ataupun negatif (Astuti, 2017). Generasi muda harus meningkatkan konsep diri positif 

supaya dapat mengembangkan dirinya di bermacam perihal. Konsep diri positif harus ada di peserta 

didik supaya bisa bersikap atau berinteraksi sosial dengan lingkungan peserta didik. 

Peserta didik berkonsep diri positif bisa mempergunakan beragam potensi dan kemampuan 

mereka semaksimal mungkin dengan terlibat langsung dengan kegiatan pembelajaran secara baik, 

berhubungan baik dengan teman satu kelas yang bisa memengaruhi aktivitas pembelajaran (Tammu, 

2018). Bagi individu yang bisa merancang suatu konsep diri secara positif, maka dirinya lebih mudah 

dan berdamai dengan diri sendiri ataupun terhadap masa lalu mereka. Perihal itu tentunya akan 

memengaruhi sikap ataupun tingkah laku seseorang. Tidak semua peserta didik memiliki konsep diri 

positif dan tidak semua peserta didik beruntung mendapatkan dukungan dari orangtua, teman, ataupun 

guru-guru yang memperhatikan dirinya. Konsep diri positif pada diri peserta didik hendak mengarahkan 

perilakunya supaya lingkungan tempat dirinya berada bisa menerima mereka (Gusmawati et al., 2016).  

Peserta didik harus mendapatkan pendidikan pada tingkat yang dapat mengikuti perubahan dan 

perkembangan. Peserta didik menghadapi banyak dan beragam masalah di lingkungan sosial yang 

berbeda mereka berada, serta di lingkungan mereka daerah pribadi sendiri.  Peserta didik perlu 
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menggunakan keterampilan pemecahan masalah untuk mengatasi masalah ini. Apalagi manusia 

makhluk menghadapi beberapa masalah tidak hanya di masa kanak-kanak mereka tetapi juga di setiap 

periode kehidupan mereka (Ocak et al., 2021) Selama proses membentuk konsep diri, peserta didik 

akan menghadapi berbagai macam masalah dalam hidupnya. Dalam memecahkan masalah tersebut, 

peserta didik harus memiliki kemampuan untuk menemukan sebuah solusi. Solusi tersebut didapat dari 

pengalaman dan pengamatan yang telah dilakukan peserta didik semasa hidupnya. Dari kapabilitas 

peserta didik selama menyelesaikan permasalahan tersebut, akan membantu murid bisa 

mengembangkan kemampuan yang dimilikinya.   

Hasil observasi menunjukkan, bahwa ketika peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya 

mengenai materi pencemaran lingkungan yang belum dipahami atau diperintah untuk menjawab 

pertanyaan, beberapa peserta didik tidak dapat mengajukan pertanyaan serta memberikan pendapat atas 

permasalahan yang diberikan. Peserta didik berkecenderungan mengasumsikan dan menganggap bila 

dirinya tidak mampu seperti teman yang dirasa berkemampuan lebih dari dirinya. Kemunculan perilaku 

pada peserta didik yang mengasumsikan sedemikian rupa ialah keraguan dalam menyampaikan 

gagasan, ketakukan bertindak salah, menarik diri, menutup diri, pasif, maupun rendah diri yang 

menunjukkan peserta didik masih berkonsep diri negatif. Tetapi, pada kondisi ini, peserta didik mampu 

berkonsep diri secara positif agar peserta didik dapat merepresentasikan diri mereka secara baik, 

menerima segala sesuatu yang mereka miliki, maupun menghargai perbedaan. Selain itu, dalam proses 

pembelajaran informasi yang didapat dari hasil wawancara dengan guru biologi dan beberapa peserta 

didik bahwa mereka jarang dilibatkan dalam kegiatan merumuskan masalah, membuat hipotesis, serta 

menghubungkan konsep yang sudah peserta didik pelajari sesuai kejadian yang ada di kehidupannya. 

Menurut guru, kemampuan dalam menyelesaikan permasalahan pada peserta didik di SMAN 6 

Tasikmalaya ini masih perlu ditingkatkan lagi. 

 Kebanyakan peserta didik cenderung mengeluh dan menyerah dalam mencari solusi untuk 

memecahkan masalahnya. Hal ini disebabkan karena peserta didik belum memiliki tuntutan dalam 

mengarahkan diri sendiri untuk berpikir dan menyiapkan diri agar mencapai suatu tujuan dalam proses 

belajarnya. Proses belajar mengajar seperti ini tidak bisa memberi kesempatan bagi peserta didik untuk 

mempergunakan daya pikirnya, mengembangkan gagasan, dan memperoleh solusi terkait 

menyelesaikan permasalahan supaya peserta didik bisa meningkatkan kompetensi penyelesaian 

masalah. Hal ini sejalan dengan penelitian Wardani (2018) menyatakan bahwa dari kapabilitas murid 

selama menyelesaikan suatu permasalahan, akan membantu mereka membentuk konsep dirinya. 

Pendidik perlu menciptakan situasi pembelajaran yang dapat mengembangkan konsep diri positif 

peserta didik. Pendidik juga harus mengusahakan agar semua peserta didik sukses dalam pembelajaran 

dan menghindari konsep diri negatif. 

Maka dari itu, agar bisa mengetahui keterkaitan konsep diri dengan kemampuan dalam 

menyelesaikan permasalahan adalah mempergunakan materi yang memungkinkan untuk diukur 

kemampuan pemecahan masalahnya yaitu materi pencemaran lingkungan. Pada materi pencemaran 

lingkungan ada beragam permasalahan lingkungan yang bisa teridentifikasikan, dan diperlukan upaya 

penyelesaiannya, sehingga memerlukan kompetensi penyelesaikan masalah yang baik. Permasalahan 

yang muncul misalkan saja mengenai sampah, polusi dan tak kalah pentingnya adalah masalah 

konsumsi yang ramah lingkungan. Usaha dalam memaksimalkan kompetensi penyelesaian 

permasalahan pada peserta didik dibutuhkan agar bisa meningkatkan gagasan pada kegiatan 

pembelajaran. 

METODE 

Metode pada kajian ini ialah korelasional. Populasi pada kajian ini ialah semua kelas X MIPA 

SMA Negeri 6 Kota Tasikmalaya Semester Genap Tahun Ajaran 2020/2021 sejumlah tujuh kelas dan 

terdapat 252 peserta didik. Sampel yang diambil menggunakan teknik purposive sampling. Sampel yang 

diambil yaitu kelas X-MIPA 1 dan X-MIPA 3. Teknik penentuan sampel pada kajian ini yaitu berdasar 

pertimbangan tertentu. Sampel yang diambil yaitu kelas X-MIPA 1 dan X-MIPA 3. Teknik penentuan 

sampel pada penelitian ini yaitu berdasarkan pertimbangan nilai rata-rata ulangan harian kelas yang 

rendah karena menurut informasi guru mata pelajaran tugas harian peserta didik masih banyak yang 

kosong dan nilai yang didapat peserta didik kebanyakan dibawah rata-rata, dan berdasarkan informasi 
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yang di dapat guru mata pelajaran bahwa konsep diri yang dimiliki peserta didik belum terbentuk dan 

dikembangkan karena kurangnya kesadaran peserta didik terhadap kemampuannya. Desain penelitian 

yang pada kajian ini ialah desain korelasi sederhana.  

Pada penelitian ini terdapat dua instrumen yaitu non-tes dan tes. Pada teknik non tes mengenai 

konsep diri dengan alat ukur berupa angket Tennessee Self-Concept Scale (TSCS) disusun dan 

dikembangkan oleh (Fitts, 1965) berjumlah 40 pernyataan. Sedangkan instrumen kemampuan 

pemecahan masalah berupa soal uraian dengan indikator kemampuan pemecahan masalah diadopsi dari 

Johnson & Johnson (Tawil & Liliasari, 2013) berjumlah 25 soal. Tujuan dari tes ini yaitu untuk 

mengukur kapabilitas dalam penyelesaian permasalahan pada materi pencemaran lingkungan.Teknik 

analisis data yang digunakan ialah uji normalitas dan uji linearitas sebagai uji prasyarat analisis. Uji 

korelasi bivariat sebagai uji hipotesisnya dihitung mempergunakan software SPSS versi 24 for 

windows.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Analisis deskriptif variabel konsep diri 

Variabel konsep diri data didapat melalui 60 peserta didik mempergunakan skala penilaian 

konsep diri peserta didik. Sesudah memperoleh data, tahap berikutnya ialah menyajikan deskripsi data 

ukuran kecenderungan yang berpusat, yakni mean, standar deviation, variance, skor maksimal, maupun 

skor minimal (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Konsep Diri  
Statistik Koefisien 

Mean 102.40 

Std. Deviation 22.631 

Variance 512.49 

Maximum 147 

Minimum 63 

   

Berdasarkan Tabel 1 tersebut, dapat disimpulkan bahwa penyebaran skor konsep diri berada 

pada rentang skor 63-147. Skor paling rendah adalah 63, dan skor paling tinggi mencapai 147. Varian 

data berjumlah 512.49 dengan bersimpangan baku adalah 22.631. Tidak hanya itu, rerata skor yang 

didapat berjumlah 102.40, dengan indikasi bahwa 50 siswa memiliki keterampilan membaca yang 

cukup. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keterampilan berbahasa yang diperoleh siswa pada 

saat ini sebagian besar berada pada kategori sedang. Tabel 2 menggambarkan tentang daftar distribusi 

frekuensi skor konsep diri. 

 

Tabel 2. Daftar Distribusi Frekuensi Skor Konsep Diri 
Kelas Interval Frekuensi Batas Kelas 

63-75 3 62,5-75,5 

76-88 16 75,5-88,5 

89-101 16 88,5-101,5 

102-114 9 101,5-114,5 

115-127 7 114,5-127,5 

128-140 3 127,5-140,5 

141-153 6 140,5-153,5 

Jumlah 60  

 

Berdasarkan Tabel 2 tersebut, penulis menyimpulkan bahwa posisi skor dengan frekuensi 

tertinggi berada pada batas kelas 75,5-88,5. Dari Tabel 2 juga dapat dikatakan bahwa skor konsep diri 

yang diperoleh peserta didik pada umumnya masih tergolong rendah dan perlu adanya pelatihan untuk 

meningkatkan konsep diri peserta didik. 
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Analisis deskriptif variable kemampuan pemecahan masalah  

Variabel kemampuan pemecahan masalah data didapat 60 peserta didik berskala penilaian 

instrumen kemampuan dalam memecahkan permasalahan. Sesudah memperoleh data, tersaji 

pendeskripsian data ukuran kecenderungan yang berpusat, yakni mean, standar deviation, variance, 

skor maksimal, maupun skor minimal. 

 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Variabel Kemampuan Pemecahan Masalah 
Statistik Koefisien 

Mean 45.38 

Std. Deviation 8.716 

Variance 75.969 

Maximum 72 

Minimum 31 

 

Berdasarkan Tabel 3 tersebut, dapat disimpulkan bahwa skor paling rendah untuk sebaran 

kemampuan pemecahan adalah 31. Skor paling tingginya adalah 72. Varian data sejumlah 75.969 

dengan bersimpangan baku sejumlah 8.716. Tidak hanya itu, didapat rerata skor sejumlah 45.38. Sesuai 

data tersebut, kemudian disajikan pengkategorian kemampuan dalam memecahkan permasalahan agar 

bisa mencari tahu kecenderungan kemampuan dalam memecahkan permasalahan pada peserta didik 

berdasar data yang tersedia. 

 

Tabel 4. Daftar Distribusi Frekuensi Kemampuan Pemecahan Masalah 
Kelas Interval Frekuensi Batas Kelas 

31-37 9 30,5-37,5 

38-44 15 37,5-44,5 

45-51 26 44,5-51,5 

52-58 6 51,5-58,5 

59-65 2 58,5-65,5 

66-72 2 65,5-72,5 

Jumlah 60  

 

Berdasarkan Tabel 4 tersebut, penulis menyimpulkan bahwa posisi skor dengan frekuensi 

tertinggi berada pada batas kelas 44,5-51,5 sehingga dapat dikatakan bahwa skor kemampuan 

pemecahan masalah yang diperoleh peserta didik pada umumnya masih tergolong rendah dan perlu 

dilatih lagi. 

 

Uji hipotesis 

Kebutuhan Setelah melakukan uji prasyarat, dapat disimpulkan bahwa data berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal dan kedua variabelnya bersifat linear. Selanjutnya, untuk 

mengetahui ada tidaknya korelasi antara konsep diri dan kemampuan pemecahan masalah dilakukan uji 

hipotesis dengan uji korelasi bivariat menggunakan SPSS 24 for windows. Adapun hipotesis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut.  

H0:  tidak ada korelasi antara konsep diri dengan kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

pada materi pencemaran lingkungan di kelas X MIPA SMA Negeri 6 Kota Tasikmalaya  

Ha:  ada korelasi antara konsep diri dengan kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada 

materi pencemaran lingkungan di kelas X MIPA SMA Negeri 6 Kota Tasikmalaya  

Dasar pengambilan keputusan yaitu jika signifikansi atau Asym.Sig (2-tailed) > 0,05, maka H0 

diterima, sedangkan jika signifikansi atau Asym.Sig (2-tailed) < 0,05, maka H0 ditolak. Hasil analisis 

uji korelasi dengan menggunakan SPSS 24 for windows dapat dilihat pada Tabel 5. 

Berdasarkan nilai yang tertera pada Tabel 5, diperoleh nilai signifikasi sebesar 0.0001 yang 

lebih kecil dari signifikansi yang telah ditentukan yakni 0,05. Hal ini berarti ada korelasi yang signifikan 

antara konsep diri dan kemampuan pemecahan masalah. Selain itu didapat pula koefisien korelasi 

sebesar 0,509 yang termasuk kedalam kategori korelasi sedang. Pengkategorian ini didasarkan pada 
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tabel kriteria koefisien korelasi yang dapat dilihat pada Tabel 6. Adapun ringkasan dari hasil korelasi 

pada uji hipotesis ini dapat dilihat pada Tabel 7. 

 

Tabel 6. Kriteria Koefisien Korelasi 
Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
Sumber: Sugiyono (2017: 184) 

 

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Korelasi Bivariat 

Model Summaryb 

Model R R 

Square 

Adjust

ed R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Change 

df1 df2 Sig. F 

Change 

1 .509a .259 .246 7.56677 .259 20.283 1 58 0.0001 

a. Predictors: (Constant), Konsep Diri 

b. Dependent Variable: Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

Berdasarkan Tabel 7, diketahui nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0.0001 yang berarti H0 

ditolak artinya ada korelasi antara konsep diri dengan kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

pada materi pencemaran lingkungan di kelas X MIPA SMA Negeri 6 Kota Tasikmalaya. Nilai koefisien 

korelasi (R) sebesar 0,509 dan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,259. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel konsep diri memberikan kontribusi sebesar 25,9% sedangkan sisanya 

74,1% merupakan variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 

Pembahasan 

Kajian ini memiliki tujuan agar bisa menguji keterkaitan antara konsep diri dengan kemampuan 

dalam memecahkan permasalahan peserta didik pada materi pencemaran lingkungan. Pada materi 

pencemaran lingkungan dapat dikaji dan diangkat berbagai permasalahan yang harus dicari solusinya. 

Materi pencemaran lingkungan pada penelitian ini banyak memunculkan suatu permasalahan mengenai 

sampah, polusi udara, hilangnya hutan dan masalah konsumsi lingkungan. Dari materi-materi tersebut 

dapat dijadikan soal-soal permasalahan yang bisa teridentifikasi maupun diperlukan penyelesaiannya 

agar dapat melatih kemampuan peserta didik dalam memecahkan permasalahan. 

Berdasarkan hasil analisis korelasi antara konsep diri dengan kemampuan peserta didik dalam 

memecahkan permasalahan materi pencemaran lingkungan menggunakan uji korelasi bivariat pearson 

dengan bantuan program SPSS 24 for windows, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 dengan taraf 

signifikansi 0,05. Nilai signifikansi < 0,05 sehingga hipotesis yang dapat disimpulkan yaitu Tolak H0 

yang artinya ada korelasi antara konsep diri dengan kemampuan peserta didik dalam memecahkan 

permasalahan terkait materi pencemaran lingkungan di kelas X MIPA 1 dan X MIPA 3 SMA Negeri 6 

Kota Tasikmalaya secara signifikan. Korelasi antara konsep diri dengan kemampuan peserta didik dalam 

memecahkan permasalahan terkait materi pencemaran lingkungan memiliki nilai koefisien korelasi (R) 

sejumlah 0,509, atau ada keterkaitan antarvariabel yang sifatnya sedang. Untuk nilai koefisien 

determinasi (R2) sejumlah 0,259 (25,9%). Perihal ini memperlihatkan jika variabel konsep diri 

berkontribusi sejumlah 25,9% bagi kemampuan pemecahan masalah peserta didik sedangkan 74,1% 

sebagai akibat dari variabel lainnya yang tidak dianalisis pada kajian ini.  

Perkiraan peneliti untuk variabel lainnya yaitu self-confidence, motivasi belajar, kemandirian, 

minat belajar, self-esteem,dll. Tetapi perlu dibuktikan kebenarannya. Asumsi peneliti lebih cenderung 

terhadap self-confidence karena sangat berperan dalam pembelajaran. Self-confidence merupakan faktor 

yang sangat penting bagi peserta didik karena sikap percaya diri akan membuat individu merasa optimis, 

mempunyai keberanian, membuat pertimbangan dari berbagai pilihan, serta membuat keputusan 
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penting dalam hidup. Sejalan dengan pendapat (Sumarmo et al., 2018) “Peserta didik yang percaya 

terhadap kemampuannya akan lebih mudah dalam menyusun strategi dalam menyelesaikan masalah, 

sedangkan peserta didik yang kurang percaya diri akan merasa bahwa dirinya tidak mampu dalam 

menyelesaikan masalah secara baik walaupun berupa masalah yang sederhana”. Peneliti menduga 

dengan self-confidence, peserta didik kian memiliki motivasi dan kian gemar untuk belajar sehingga 

prestasi belajar mereka kian maksimal. 

Seseorang dapat mengembangkan sikap terhadap situasi, orang, atau objek karena 

pembelajaran yang berlangsung sesuai dengan pengetahuan dan minatnya dalam proses menghasilkan 

pemecahan masalah-masalah yang mereka hadapi. Di antara tujuan Kurikulum Sains di Turki 

disebutkan bahwa peserta didik harus mengembangkan rasa ingin tahu, sikap dan minat terhadap 

peristiwa yang terjadi di alam (Aktürkoğlu, 2019).  

Faktor yang paling menentukan kemampuan pemecahan masalah peserta didik adalah 

kurangnya konsep diri. Hal ini didukung dengan pendapat (Folastri & Prasetyaningtyas, 2017: 37) 

bahwa “Peserta didik yang mempunyai konsep diri yang positif akan menggunakan segala potensi dan 

kemampuannya seoptimal mungkin dengan jalan mengikuti proses pembelajaran dengan baik.”. Sejalan 

dengan (Wardani et al., 2018: 40) “Terbentuknya konsep diri yang positif, maka akan berdampak positif 

pula kepada pembentukan karakter peserta didik, karena peserta didik mampu memecahkan masalah 

yang dihadapinya”.  

Konsep diri yang positif akan sesuai dengan kemampuan seseorang terkait keyakinan adaptif 

peserta didik tentang kemampuan mereka dalam menyelesaikan permasalahannya sehingga 

menghasilkan pengalaman emosional yang baik. Sedangkan konsep diri yang negatif tentang 

kemampuan peserta didik yangtidak sesuai dengan keyakinan adaptif tersebut, karena kurangnya 

kepercayaan pada kemampuan seseorang dapat mengakibatkan emosi negatif, khususnya memicu 

kecemasan seseorang jika sedang beraktivitas (Clem et al., 2021). Hal tersebut menandakan bila peserta 

didik yang sudah berkonsep diri positif hendak memiliki rasa keyakinan maupun optimis selama 

menyelesaikan suatu permasalahannya dengan baik dengan segala potensi yang dimilikinya untuk 

mencapai titik permasalahan yang akan diselesaikannya. Peserta didik dengan konsep diri positif akan 

terlihat optimis, penuh percaya diri dan selalu bersikap positif terhadap segala sesuatu. 

Jika peserta didik ingin mengembangkan kemampuan mereka, mereka perlu didorong dan 

diajarkan oleh guru dengan cara mengembangkan keterampilan dari dasar hingga tingkat tinggi dari 

aplikasi ke evaluasi meliputi proses (mencipta, menilai, menganalisis, mensintesis) untuk pemahaman 

yang lebih dalam. Seperti penerapan domain kognitif tingkat tinggi pembelajaran meningkat dan 

berkembang sesuai dengan keterampilan kognitif dan pemecahan masalah (Iwaniec et al., 2017). 

Menurut (Oczlon et al., 2021), “Salah satu potensi kecerdasan peserta didik adalah kemampuan 

pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan masalah sangat penting bagi peserta didik, dalam 

mengamati dan menghadapi berbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan pemecahan 

masalah adalah kemampuan untuk menganalisis fakta, menghasilkan dan mengorganisasikan ide, 

mempertahankan pendapat, membuat perbandingan, menarik kesimpulan, mengevaluasi argumen, dan 

memecahkan masalah”. 

Beberapa penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara 

konsep diri dengan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Seperti hasil penelitian Wardani et 

al., (2018) mengenai “analisis konsep diri dengan kemampuan pemecahan masalah menunjukkan 

bahwa dari 213 orang diperoleh 20% peserta didik dengan kemampuan pemecahan masalah yang sangat 

kurang baik, 20% peserta didik dengan kemampuan pemecahan masalah yang kurang baik, 45% peserta 

didik dengan kemampuan pemecahan masalah yang cukup baik, 12% peserta didik dengan dengan 

kemampuan pemecahan masalah yang baik, 2% peserta didik dengan dengan kemampuan pemecahan 

masalah yang sangat baik. Sedangkan konsep diri dari jumlah peserta didik 213 orang diperoleh 1% 

peserta didik dengan konsep diri yang kurang baik, 33% peserta didik dengan konsep diri yang cukup 

baik, 60% peserta didik dengan konsep diri yang baik, 6% peserta didik dengan konsep diri yang sangat 

baik.” 

Konsep diri telah digunakan dalam penyelidikan yang berbeda untuk mengevaluasi dampak 

dari bakat pada penyesuaian anak-anak berbakat dan remaja, sebagai indikator kesejahteraan psikologis 

dan penyesuaian. Konsep diri dan harga diri memainkan peran mendasar dalam kehidupan orang-orang, 

kesejahteraan psikologis mereka, dan rangkaian hubungan sosial mereka, di antara aspek lainnya 
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(Massenzana, 2017). Sesuai penjelasan (Paramitha, 2016: 12) bila “Terbentuknya kepercayaan diri pada 

seseorang diawali dengan perkembangan konsep diri yang diperoleh melalui pergaulan dalam suatu 

kelompok. Hasil interaksi yang terjadi akan menghasilkan konsep diri. Pembentukan konsep diri akan 

sangat memengaruhi pola hidup, pola pikir, emosi, dan perilaku seseorang”. Terbentuknya konsep diri 

positif memicu pemikiran seseorang berfokus ke segala sesuatu yang positif, sehingga dirinya kian 

memercayai dan optimis dengan kemampuannya. Berbeda bila seseorang berkonsep diri negatif, maka 

dirinya menjadi seseorang yang pesimis dengan kemampuannya. 

Hubungan antara konsep diri dan pencapaian model peningkatan diri dalam pengembangan 

keterampilan. Model peningkatan diri, persepsi tentang evaluasi dari orang lain menyebabkan evaluasi 

diri terhadap kemampuan dan evaluasi diri ini memiliki pengaruh dan berdampak pada pencapaian.  

Sedangkan model pengembangan keterampilan menunjukkan bahwa prestasi mempengaruhi konsep 

diri.  Model ketiga, yang dikenal sebagai model efek timbal balik, mengasumsikan hubungan timbal 

balik antara konsep diri dan prestasi (Mejía-Rodríguez et al., 2021) 

Individu dengan konsep diri yang lebih tinggi dianggap lebih fleksibel dalam merespon 

lingkungan terutama ketika mereka menghadapi kesalahan mereka dapat memanfaatkan  nilai, tujuan, 

dan kapasitas pengaturan diri secara efektif. Dalam pemikiran ini, Parise dkk telah menunjukkan bahwa 

individu yang memiliki konsep diri yang lebih tinggi dikaitkan dengan regulasi emosi yang baik. 

Regulasi yaitu proses di mana individu mengatur emosi mereka dan merespons dengan cara yang tepat. 

Dalam situasi ketidakpastian, konsep diri dapat berfungsi sebagai faktor pelindung utama, mendorong 

respons yang lebih adaptif (Alessandri et al., 2021) 

Budiarsih & Zen (2016: 116) menyatakan, “Konsep diri negatif pada peserta didik muncul 

akibat adanya perbandingan dengan teman-teman yang lebih pintar. Perbandingan yang dibuat peserta 

didik merupakan perwujudan evaluasi negatif peserta didik terhadap dirinya yang menyebabkan 

perilaku negatif pula”. Hal ini menandakan bila peserta didik yang berkonsep diri negatif berpengaruh 

ke proses pembelajaran, jika tidak ada kemauan untuk belajar maka akan sulit mengembangkan 

kemampuan yang dimilikinya.  

Peserta didik memegang dasar kebutuhan kompetensi, otonomi, dan keterkaitan. Mereka 

mengevaluasi kepuasan kebutuhan ini dalam proses yang disebut evaluasi sistem diri.  Dalam kasus 

evaluasi diri positif, ketika kebutuhan dasar terpenuhi, peserta didik akan terlibat dalam subjek secara 

perilaku, kognitif, dan emosional. Keterlibatan ini kemudian akan mengarah pada pembelajaran dan 

kinerja. Dengan demikian, proses sistem diri berhubungan secara tidak langsung dengan prestasi 

akademik yang dimediasi melalui keterlibatan peserta didik. Peserta didik dengan persepsi yang lebih 

tinggi tentang kemampuan mereka lebih kemungkinan untuk berpartisipasi (sering mengangkat tangan 

mereka dan mengkomunikasikan ide-ide mereka kepada rekan-rekan dan guru mereka) (Schnitzler et 

al., 2021).  

Maka berdasarkan hasil data yang diperoleh peneliti menunjukkan bila dengan adanya konsep 

diri peserta didik yang baik pada pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik. Keyakinan konsep diri positif menjadikan peserta didik memiliki pemahaman materi yang 

baik dan percaya diri ketika dihadapkan dengan permasalahan yang terjadi. Hal ini dapat menerapkan 

dalam kebiasaan belajar yang kian kuat serta tahan lama karena datang dari dalam diri peserta didik. 

Atas dasar itulah, konsep diri sangat tepat diterapkan pada peserta didik dalam memberikan dan 

meyakinkan akan pentingnya kemampuan pemecahan masalah. Dengan demikian peserta didik yang 

menerapkan konsep diri pada pembelajarannya akan mencapai tujuan pembelajaran serta tidak akan 

mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran dan dapat memecahkan masalahnya. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa ada hubungan positif antara konsep diri terhadap kemampuan dalam memecahkan 

permasalahan peserta didik. Artinya konsep diri diperlukan dalam meningkatkan kemampuan 

memecahkan permasalahan peserta didik.  

PENUTUP 

Sesuai analisis dan uji hipotesis, memperjelas bahwa terdapat keterkaitan antara konsep diri 

dengan kemampuan peserta didik dalam memecahkan permasalahan pada materi pencemaran 

lingkungan di kelas X MIPA SMA Negeri 6 Kota Tasikmalaya. Nilai koefisien korelasi (R) sejumlah 

0,509, atau ada keterkaitan yang sifatnya sedang. Untuk nilai koefisien determinasi (R2) sejumlah 0,259 



Jurnal Penelitian Ilmu Pendidikan, 15 (2), 2022 - 111 
Ardianty, Mustofa, & Nuryadin 

 

Copyright © 2022, Jurnal Penelitian Ilmu Pendidikan, ISSN 1979-9594 (print); ISSN 2541-5492 (online) 

atau 25,9%. Perihal ini memperlihatkan bahwa variabel konsep diri berkontribusi sejumlah 25,9% 

terhadap kemampuan peserta didik dalam memecahkan permasalahan, lalu tersisa 74,1% sebagai 

variabel lainnya yang tidak dianalisis pada kajian ini. 

Adapun saran bagi kajian berikutnya yang hendak mengkaji konsep diri, peneliti memberikan 

saran agar kian mendalami penggunaan kuesioner dan paham betul prosedur penggunaan, bagi kajian 

lanjutan mengenai konsep diri dengan kemampuan memecahkan permasalahan, yakni bisa 

mempergunakan model pembelajaran yang bisa mengoptimalkan kemampuan peserta didik dalam 

memecahkan permasalahan: harus ada pertimbangan terkait faktor lainnya yang bisa memberi pengaruh 

atas kemampuan peserta didik memecahkan permasalahan, termasuk faktor internal, eksternal, ataupun 

faktor pendekatan pembelajaran. Kemampuan pemecahan masalah dapat dilatih dalam proses 

pembelajaran sehingga peserta didik dapat mengembangkan kemampuan yang dimilikinya. 
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